DAFTAR PUSTAKA

Akhadiarto, S. 2002. Kualitas Fisik Daging Itik Pada Berbagai Umur
Pemotongan. Pusat Pengkajian dan Penerapan Teknologi Budidaya
Pertanian. BPPT.

Badan Pusat Statistik. 2013. Populasi ternak unggas Menurut Kabupaten. Dinas
Pertanian dan Peternakan Sumatera Utara. Indonesia.

Badan Pusat Statistik. 2014. Sumber Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten
Mandailing Natal. Sumatera Utara.

Badan Pusat Statistik. 2015. Populasi Itik Menurut Kecamatan. Dinas Pertanian
dan Peternakan Kabupaten Mandailing Natal. Sumatera Utara.

Campo,J. L. 1997. The hypostatic genotype of the recessi{/e White Prat breed of
chickens. Poult. Sci. 76: 432-436.

Chaves, E.R. and A. Lasmini., 1978. Comporative Performance of native
Indonesia egg-Laying duck. Centre report No.6:1-27. Centre for Animal
Researchand Development. Bogor. Indonesia.

Djanah, D.J. 1989. Beternak Itik. Yasaguna, Jakarta

FAO., 2012. Penotypic characterization of animal genetic resources. Animal
Production and health. “Commission on genetic resources for food and
agriculture.

Farner , D.S. dan J.R. King., 1972. Avian Biology. Academic Press, New York.

Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Permuliabiakan Ternak Dilapangan. Grasindo,
Jakarta.

Hardjosubroto, W. 2001. Genetika Hewan. Fakultas Peternakan Universitas Gadja
Mada, Yogyakarta.

Hardjosworo, P.S., 1985. Konservasi Ternak Asli. Fakultas Peternakan, Institut
Pertanian Bogor.

Hardjosworo, P. dan Rukmiasih. 1999. Itik, Permasalahan dan Pemecahan.
Penebar Swadaya, Bogor.

Hetzel, D.J.S., 1985. Duck Breedeng Strategies : The Indonesia Example.In :
Duck Poduction. England by D.J. Farrell and P. Stapleton, University of
New England.

Hutt,F.B. 1949. Genetic of the Fowl, Mc — Grow — Hill — Book Company Inc.
New York, Taronto, London.



Ismoyowati., 2008. Kajian Deteksi Produksi Telur itik Tegal Melalui
Polimorfisme Protein Darah (Detection Of Egg Production Of Tegal Duck
by Blood Polymorphism). Jurnal Animal Production. Fakultas Peternakan
Universitas Jendral Soedirman, Purwokerto.

Jull, M.A., 1951. Poultry Husbandry. 3 ~ Edition. Mc Graw - Hill Company Inc,
New York.

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 2921/KPTS/Ot. 140/6/2011. 2011.
Penetapan Rumpun Itik Alabio, Jakarta.

Keputusan Menteri Pertanian - Nomeor—2922/KPTS/Ot. 140/6/2011. 2011.
Penetapan Rumpun Itik Tégall Jakarta, ™

Kurniawan, Ida H.S, Hadiatmi dan Asadi. 2004. Katalog Data Paspor Plasma
Nutfah Tanaman Pangan. Balai Besar Penclitian dan Pengembangan
Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian. Bogor.

Lancaster, F. M. 1990. Mutations and Major Variants in Domestic Ducks.In:
Crawford, R. D. 1990. Poultry Breeding and Genetics. Elsevier,
Amsterdam.

Lucas, A.M. 1972. Avian Anatomy Integument Part II, Supeintendent of
Document, U.S. Government Printing Office. Washinton, D.C.

Mahfuds, L.D., B. Srigandono dan S.M. Ardiningsih. 2004. Karakteristik dan
Protein Polimorphisme Itik Tegal dan itik Mangelang yang Produktif.
Laporan Penelitian Dasar. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi.
Departemen Pendiddikan Nasional,

Minkema, D. 1987. Dasar Genetik dan Pembudidayaan Ternak. Bharata Karya
Aksara, Jakarta.

Mito dan Johan, S.T. 2011. Usaha Penetesan Telur Itik. PT Agro Media Pustaka.
Jakarta.

Murtidjo, B.A 1988. Seri Budi Daya Mengelola Itik. Cetakan ke Sebelas.Kansius,
Yogyakarta.

Nishida, T., K. Kondo, S.S. Mansjoer dan H. Martojo. 1980. Morphological and
Genetical Studiens in Indonesia Native Fowl. The Origin and phylogeny
Of Indonesia Native Livestock. Res. Report 1:47-70.



Nishida, T., K. Nezown., Y Hayasi., T . Hashiguchi dan S.S. Mansjoer. 1982.
Body Measurement and Analisys on Exsternal Genetik Character of
Indonesia Native Fowl. The Origin and Phylogeny of Indonesia Ntaive
Livestock. III. 73-83.

Nizam, M. 2013. Laporan  hasil  praktikum telursusu.Dalam
http://chize.blogspot.com/2012/05 html.Diakses tanggal 9 maret 2013.

Noor, R.R. 2008. Genetika Ternak. Cetakan Keempat. Penebar Swadaya. Jakarta.

Parkhurtst, C.R. dan Mountney. 1988. Poultry Meat and Egg Production. Van
Nostrand Reinhold, New York. P. 110-121.

Pramudyanti, Y.S. dan S. Sarworini.,200E Potensi Pengembangan Itik Pegagan.
Seminar dan Teknologi BPT dan HMT. Sumbawa, Sumsel.

Prasetyo, H. 2010. Sistem Pemeliharaan Itik Petelur. Litbang. Deptan

Ranto dan M. Sitanggang. 2005. Panduan Lengkap Beternak Itik PT. Penebar
Swadaya, Jakarta.

Rasyaf, M. 1996. Pengelolaan Produksi Telur. Kanisius. Yogyakarta.
Rasyaf, M. 2004. Beternak Ayam Kampung, Swadaya, Jakarta.

Ribison, D.W. A. 1977. The Husbandry of Alabio Duck in South Kalimantan
Swamplands. Center Report. July.

Romanov, M.N., R. P. Veremeyenko andY.V. Bondarenko. 1995. Conservation of
Waterfowl Germplasm in Ukraine. In: World's Poultry Science

Association. Proceeding 10th European Symposium on Waterfowl. March
26-31, 1995. Halle (Saale) Germany. pp. 401-414.

Samosir, D.J. 1990. IImu Ternak Itik. Gramedia, Jakarta.

Sarengat, W. 1989. Infentarisasi nama-nama jenis berdasarkan warna bulu pada
populasi Itik Lokal daerah Mangelang dan Tegal. Prosiding Seminar
Nasional Unggas Lokal. Fakultas Peternakan. Universitas Diponegoro,
Semarang.

Setioko, A.R. D.J.S. Hetzel, and A. J. Evans., 1985. Duck Production in
Indonesia.

Setioko, A.R. P. Situmorang, D.A. Kusumaningrum, T. Sugiarti, dan E.
Triwulaningsih. 2001. Pengaruh Frekuansi penampungan sperma itik dan
entok terhadap kualitas sperma sebelum dan sesudah pembekuan. Hlm.
309-312. Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan



Veteriner, Bogor 30 september-1 Oktober 2002. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Peternakan, Bogor.

Setioko, A.P.T. Sopiana dan T. Sunandar. 2005. Identifikasi Sifat-sifat Kualitatif
dan Ukuran Tubuh pada Itik Tegal, Itik Cirebon dan Itik Turi
(Identifacation of Body Size and Qualititative Caracteristic of Matured
Tegal, Cirebon and Turi Ducks). Seminar Nasional Teknologi Peternakan
dan Veteriner. Fakultas Padjadjaran , Sumedang.

Simanjuntak, L. 2002. Tiktok Pedaging Hasil Persilangan Itik dan Entok. Cetakan
I Penerbit : Agro Media Pustaka. Jakarta.

Smyth, J.R. 1993. Genetic of Plumage, Skin and Eye pigmentation, in poultry
Breeding an_Genetics,, Cowfordy, R.D. (Ed). Elsvier Science Publishers.
B.V. Amsterdam. S

Smyth, 1. A. 1990. Collective Efficiency and Selective Benefits: The growth of the
Rattan Industri of TegalWangi (Indonesia)’. Working Paper B-11.
Bandung: ISS West Java Rural Nonfarm Sector Research Project.

Srigandono, B. 1986. Ilmu Unggas Air. Gadjah Mada University Press,
Yogyakarta.

Srigandono, B. Sarengat., 1990. Ilmu Unggas Air. Gadjah Mada Universitas
Press,Yogyakarta.

Stanfield, W.D. 1983. Theory and Problems of Genetics. 2 . Ed.Mc. Graw Hill
Company Inc. New York.

Suryana. 2007. Prospek dan Peluang Pengembangan Itik Alabio di Kalimantan
Selatan.-Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Selatan.

Warwick, E. J. J. M. Astuti and Harjosubroto., 1980. Animal breeding. Gadjah
mada University press. Yogyakarta, Indonesia.

Warwick, E. J. J. M. Astuti dan W. Hardjosubroto. 1995. Pemuliaan Ternak.
Gajah Mada University Press, Yogyakarta.

Wulandari, W.A. 2005. Kajian Karakteristik Biologis Itik Ciheteup. Tesis.
Sekolah pascasarjana, Institut Pertanian Bogor.

Yuwanta, T. 2004. Dasar Ternak Unggas. Kanisius, Yogyakarta.












DAFTAR PUSTAKA





Akhadiarto, S. 2002. Kualitas Fisik Daging Itik Pada Berbagai Umur Pemotongan. Pusat Pengkajian dan Penerapan Teknologi Budidaya Pertanian. BPPT.

Badan Pusat Statistik. 2013. Populasi ternak unggas Menurut Kabupaten. Dinas Pertanian dan Peternakan Sumatera Utara. Indonesia. 

Badan Pusat Statistik. 2014. Sumber Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Mandailing Natal. Sumatera Utara. 



Badan Pusat Statistik. 2015. Populasi Itik Menurut Kecamatan. Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Mandailing Natal. Sumatera Utara.



Campo,J. L. 1997. The hypostatic genotype of the recessive White Prat breed of chickens. Poult. Sci. 76: 432-436. 



Chaves, E.R. and  A. Lasmini., 1978. Comporative Performance of native Indonesia egg-Laying duck. Centre report No.6:1-27. Centre for Animal Researchand Development. Bogor. Indonesia.



Djanah, D.J. 1989. Beternak Itik. Yasaguna, Jakarta

FAO., 2012. Penotypic characterization of animal genetic resources. Animal Production and health.  Commission on genetic resources for food and agriculture.



Farner , D.S. dan J.R. King., 1972. Avian Biology. Academic Press, New York.

Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Permuliabiakan Ternak Dilapangan. Grasindo, Jakarta.



Hardjosubroto, W. 2001. Genetika Hewan. Fakultas Peternakan Universitas Gadja Mada, Yogyakarta.



Hardjosworo, P.S., 1985. Konservasi Ternak Asli. Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. 



Hardjosworo, P. dan Rukmiasih. 1999. Itik, Permasalahan dan Pemecahan. Penebar Swadaya, Bogor.



 Hetzel, D.J.S., 1985. Duck Breedeng Strategies : The Indonesia Example.In : Duck Poduction. England by D.J. Farrell and P. Stapleton, University of New England.



Hutt,F.B. 1949. Genetic of the Fowl, Mc – Grow – Hill – Book Company Inc. New York, Taronto, London.





Ismoyowati., 2008. Kajian Deteksi Produksi Telur itik Tegal Melalui Polimorfisme Protein Darah (Detection Of Egg Production Of Tegal Duck by Blood Polymorphism). Jurnal Animal Production. Fakultas Peternakan Universitas Jendral Soedirman, Purwokerto.



Jull, M.A., 1951. Poultry Husbandry. Edition. Mc Graw - Hill Company Inc, New York.



Keputusan Menteri Pertanian Nomor 2921/KPTS/Ot. 140/6/2011. 2011. Penetapan Rumpun Itik Alabio, Jakarta.



Keputusan Menteri Pertanian Nomor 2922/KPTS/Ot. 140/6/2011. 2011. Penetapan Rumpun Itik Tegal, Jakarta.



Kurniawan,  Ida  H.S,  Hadiatmi dan Asadi.  2004.  Katalog Data Paspor Plasma Nutfah Tanaman Pangan. Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian.  Bogor.



Lancaster, F. M. 1990. Mutations and Major Variants in Domestic Ducks.In: Crawford, R. D. 1990. Poultry Breeding and Genetics. Elsevier, Amsterdam.



Lucas, A.M. 1972. Avian Anatomy Integument Part II, Supeintendent of Document, U.S. Government Printing Office. Washinton, D.C.



Mahfuds,  L.D., B. Srigandono dan S.M.  Ardiningsih. 2004. Karakteristik dan Protein Polimorphisme Itik Tegal dan itik Mangelang yang Produktif. Laporan Penelitian Dasar. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi. Departemen Pendiddikan Nasional.



Minkema, D. 1987. Dasar Genetik dan Pembudidayaan Ternak. Bharata Karya Aksara, Jakarta.



Mito dan Johan, S.T. 2011. Usaha Penetesan Telur Itik. PT Agro Media Pustaka.

                        Jakarta.



Murtidjo, B.A 1988. Seri Budi Daya Mengelola Itik. Cetakan ke Sebelas.Kansius,

Yogyakarta.



Nishida, T., K. Kondo, S.S. Mansjoer dan H. Martojo. 1980. Morphological and Genetical Studiens in Indonesia Native Fowl. The Origin and phylogeny Of Indonesia Native Livestock. Res. Report I:47-70.



Nishida, T., K. Nezown., Y Hayasi., T . Hashiguchi dan S.S. Mansjoer. 1982. Body Measurement and Analisys on Exsternal Genetik Character of Indonesia Native Fowl. The Origin and Phylogeny of Indonesia Ntaive Livestock. III. 73-83.



Nizam, M. 2013. Laporan hasil praktikum telursusu.Dalam http://chize.blogspot.com/2012/05 html.Diakses tanggal 9 maret 2013.

Noor, R.R. 2008. Genetika Ternak. Cetakan Keempat. Penebar Swadaya. Jakarta.



Parkhurtst, C.R. dan Mountney. 1988. Poultry Meat and Egg Production. Van Nostrand Reinhold, New York. P. 110-121.



Pramudyanti, Y.S. dan S. Sarworini.,2001. Potensi Pengembangan Itik Pegagan. Seminar dan Teknologi BPT dan HMT. Sumbawa, Sumsel.

Prasetyo, H. 2010. Sistem Pemeliharaan Itik Petelur. Litbang. Deptan



Ranto dan M. Sitanggang. 2005. Panduan Lengkap Beternak Itik PT. Penebar Swadaya, Jakarta.



Rasyaf, M. 1996. Pengelolaan Produksi Telur. Kanisius. Yogyakarta.



Rasyaf, M. 2004. Beternak Ayam Kampung, Swadaya, Jakarta.



Ribison, D.W. A. 1977. The Husbandry of Alabio Duck in South Kalimantan Swamplands. Center Report.  July.

Romanov, M.N., R. P. Veremeyenko andY.V. Bondarenko. 1995. Conservation of Waterfowl Germplasm in Ukraine. In: World's Poultry Science Association. Proceeding 10th European Symposium on Waterfowl. March 26−31, 1995. Halle (Saale) Germany. pp. 401-414.



Samosir, D.J. 1990. Ilmu Ternak Itik. Gramedia, Jakarta.



Sarengat, W. 1989. Infentarisasi nama-nama jenis berdasarkan warna bulu pada populasi Itik Lokal daerah Mangelang dan Tegal. Prosiding Seminar Nasional Unggas Lokal. Fakultas Peternakan. Universitas Diponegoro, Semarang.



Setioko,  A.R. D.J.S. Hetzel, and A. J. Evans., 1985. Duck Production in     Indonesia.



Setioko, A.R. P. Situmorang, D.A. Kusumaningrum, T. Sugiarti, dan E. Triwulaningsih. 2001. Pengaruh Frekuansi penampungan sperma itik dan entok terhadap kualitas sperma sebelum dan sesudah pembekuan. Hlm. 309-312. Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner, Bogor 30 september-1 Oktober 2002. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan, Bogor.



Setioko, A.P.T. Sopiana dan T. Sunandar. 2005. Identifikasi Sifat-sifat Kualitatif dan Ukuran Tubuh pada Itik Tegal, Itik Cirebon dan Itik Turi (Identifacation of Body Size and Qualititative Caracteristic of Matured Tegal, Cirebon and Turi Ducks). Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner. Fakultas Padjadjaran , Sumedang.



Simanjuntak, L. 2002. Tiktok Pedaging Hasil Persilangan Itik dan Entok. Cetakan I Penerbit : Agro Media Pustaka. Jakarta.



Smyth, J.R. 1993. Genetic of Plumage, Skin and Eye pigmentation, in poultry Breeding an Genetics. Cowford, R.D. (Ed). Elsvier Science Publishers. B.V. Amsterdam.



Smyth, I. A. 1990. Collective Efficiency and Selective Benefits: The growth of the Rattan Industri of TegalWangi (Indonesia)’. Working Paper B-11. Bandung: ISS West Java Rural Nonfarm Sector Research Project.



Srigandono, B. 1986. Ilmu Unggas Air. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.



Srigandono, B. Sarengat., 1990. Ilmu Unggas Air. Gadjah Mada Universitas Press,Yogyakarta.



Stanfield, W.D. 1983. Theory and Problems of Genetics. . Ed.Mc. Graw Hill Company Inc. New York.



Suryana. 2007. Prospek dan Peluang Pengembangan Itik Alabio di Kalimantan Selatan. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Selatan.



Warwick, E. J. J. M. Astuti and Harjosubroto., 1980. Animal breeding. Gadjah mada University press. Yogyakarta, Indonesia.



Warwick, E. J. J. M. Astuti dan W. Hardjosubroto. 1995. Pemuliaan Ternak. Gajah Mada University Press, Yogyakarta.



Wulandari, W.A. 2005. Kajian Karakteristik Biologis Itik Ciheteup. Tesis. Sekolah pascasarjana, Institut Pertanian Bogor.



Yuwanta, T. 2004. Dasar Ternak Unggas. Kanisius, Yogyakarta.









image1.jpeg

GNIVERSITAS ANDAL ;5






